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BAB III
BIOGRAFI JALALUDDIN RAKHMAT
A. Latar Belakang Pendidikan
Jalaluddin Rakhmat lahir di Bojongsalam Rancaekek, Bandung pada 29 Agustus 1949.
 Sejak kecil ia hanya mengenal ibunya, Saja’ah.
 Karena ayahnya, Rakhmat, seorang aktivis Masyumi pergi ke Sumatera pada masa pergolakan dan tidak pernah kembali.
Meskipun masa kanak-kanak Jalal tanpa sentuhan lembut sang ayah, Jalal tidak kehilangan arah pendidikannya, sebab ibunya menitipkan Jalal kepada seorang kyai kampung, bernama ajengan Shidik, seorang kyai yang dibesarkan dari tradisi NU.
 Dari kyai inilah Jalal mengenal kehidupan dengan bimbingan seorang laki-laki dewasa yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan, baik ilmu agama maupun umum. 
Sejak Sekolah Dasar, Jalal kecil telah belajar Ilmu Sharaf dan Nahwu terutama dalam menghafal Kitab Alfiyah Ibnu Malik.
 Setamat SD, Jalal meninggalkan gurunya di kampung untuk melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) di kota Bandung, tepatnya di SMP 3 Muslimin.
 Di sekolah ini, menurut pengakuan Jalal sendiri, ia selalu menjadi juara kelas, mulai dari kelas

satu sampai tamat. Keuntungan yang diperoleh dari situ menurut Jalal, ia hanya membayar iuran sekolah untuk satu kwartal saja, selebihnya gratis.
Prestasi serupa juga diperoleh Jalaluddin Rakhmat yang dimasa kecil gandrung bacaan wayang ini, ketika mengikuti lomba mengarang. Karangannya berjudul ‘Jika Saya Menjadi Seorang Penerbang’, berhasil menjadi juara satu dalam lomba karya tulis di SMP.
 Agaknya menurut cerita, judul karangan yang dibuat Jalal bukan sekadar fiktif, melainkan sejak kecil memang Jalal bercita-cita menjadi seorang pilot. Sayang, cita-cita tersebut kandas di tengah jalan, lantaran pada usia yang masih belia, Jalal harus menggunakan kaca mata minus.
Menginjak SMA, pengembaraan intelektual Jalal semakin merambah cepat seiring kegelisahannya sebagai anak muda yang selalu ingin mengetahui sesuatu yang baru. Kebetulan sewaktu di SMA II Bandung, Jalal mempunyai kawan diskusi yang cerdas, Hilman. Pada masa ini pula, Jalal telah merampungkan Ihya Ulumuddin karya masterpiece-nya Imam al-Ghazali. Perjumpaannya dengan buku ini membuat Jalal meninggalkan bangku sekolah dan menuju pesantren, karena menganggap sekolah sebagai pekerjaan sia-sia.
Namun kaburnya Jalal dari sekolah, tidak berlangsung lama. Di tempat “pengasingannya”, pesantren yang dituju itu, Jalal sudah kehabisan bekal. Lagi pula pihak pesantren merasa keberatan karena kedatangan Jalal tidak diantar oleh orang tuanya. Akhirnya ia pun kembali sekolah dan menjalani kehidupan sebagaimana biasanya. Hingga akhirnya berhasil menyelesaikan SMA-nya.

Setamat SMA, Jalal melanjutkan studinya di Fakultas Publisistik Universitas Padjajaran yang sekarang berganti nama menjadi Fakultas Ilmu Komunikasi, Unpad, Bandung. Menurut Jalal sendiri, kuliah di Fakultas Ilmu Komunikasi bagi Jalal merupakan kebetulan saja, karena Jalal didesak oleh kebutuhan ekonomi. Ia terpaksa mengikuti anjuran temannya, Saefuddin, agar kuliah di Fakultas Publisistik yang kebetulan waktu kuliahnya sore hari. Kuliah sore hari merupakan peluang yang baik bagi Jalal. Sebab, sambil terdaftar sebagai mahasiswa publisistik, Jalal juga menjalani pendidikan pagi hari di Pendidikan Guru Sekolah Lanjutan Pertama (PGSLP).
 
Tahun 1980-1982 Jalal mendapat beasiswa fullbright untuk melanjutkan studi tentang komunikasi di Lowa State University di Amerika Serikat. Jalal berhasil meraih gelar Master of Science (M.Sc.) dengan tesis berjudul A Model for the Study of Mass Media Effects on Political Leaders.

Kemudian pada program S3-nya, Jalal terpaksa tidak dapat menyelesaikan program doktornya tersebut yang semula ditempuh di program pasca sarjana Unpad. Ini terjadi setelah “gejolak” di Fikom Unpad,
 yang menyebabkan Jalal harus hengkang dari kampus Sekelola, yang telah membesarkan nama Jalal sebagai salah seorang ilmuan komunikasi yang cukup diperhitungkan dan karya-karyanya menjadi rujukan bagi berbagai kajian komunikasi di tanah air.
Keprihatinan Jalal atas apa yang terjadi pada dirinya dan pada wajah dunia kampusnya tidak menyurutkan Jalal untuk terus belajar dan belajar. Walaupun Jalal tidak dapat menyelesaikan program doktornya di Unpad, namun akhirnya Jalal melanjutkan program S3-nya ke Australian National University (ANU) dalam studi politik di Canberra (1994-1995)

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemikiran Jalaluddin Rakhmat
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran Jalaluddin Rakhmat dapat dikelompokkan menjadi dua. Pertama, faktor lingkungan. Yang termasuk dalam faktor ini adalah orang-orang yang dikenalnya dan mempengaruhi jalan pikirannya, keterlibatannya dalam organisasi-organisasi keagamaan, organisasi intra dan ekstra kampus; suasana-suasana kampus di Amerika yang meliputi hubungan dosen mahasiswa dan semangat pencarian ilmu yang sangat tinggi. Kedua, faktor bacaan. Yang meliputi perjumpaannya dengan Zarathustra-nya Nietsczhe dan Ihya Ulumuddin-nya Imam al-Ghazali, serta perkenalannya dengan pemikir-pemikir Syi’ah setelah membaca buku-buku mereka.
1.  Faktor Lingkungan
a.  Bimbingan Ajengan Shidik dan Perkenalannya dengan Hilman

Orang yang pertama kali mempengaruhi pola pikir Jalal adalah ajengan Shidik. Terhadap pengasuhnya ini, Jalal mengaku bahwah ingga sekarang ia masih sangat terkesan kepada guru ngajinya yang satu ini. Jalal menyatakan bahwa Ajengan Shidiklah yang mempengaruhi jalan hidup Jalal kecil.
 Diakui Jalal bahwa kyai kampung ini memiliki banyak kelebihan. Semangatnya yang luar biasa bagi seorang kyai kampung yang memiliki banyak literatur yang telah dibacanya, dan juga penguasaannya terhadap bahasa Arab. 
Bukan cuma itu, yang membuat Jalal semakin kagum adalah sifat liberalnya terhadap perbedaan paham keagamaan organisasi kemasyarakatan. Semula kyai ini NU, lalu berubah menjadi Muhammadiyah dan berkiblat politik ke Masyumi.
 Sikap non-sektarian dalam pengertian terbuka terhadap pelbagai madzab dan sikap menghormati perbedaan pendapat Ajengan Sidik inilah yang akhir-akhir ini dikembangkan Jalal.
Orang kedua yang banyak berpengaruh terhadap perkembangan pemikiran Jalal adalah Hilman, kawan diskusinya ketika SMA. Bersamanya Jalal dituntut banyak membaca, sehingga pengetahuannya bertambah luas. Penghargaanya terhadap Hilman – yang mati muda ini, diabadikan menjadi salah satu nama anaknya.

b. Keterlibatan Jalaluddin Rakhmat dalam Ormas Islam dan Organisasi Kemahasiswaan.

Jalal masuk Persatuan Islam (Persis) menjelang tamat SMA. Di situ ia terlibat aktif dalam diskusi kelompok muda Persis. Berinteraksi dengan para pemikir modernis seperti A. Hassan, Hasbi Assiddiqi dan Munawar Khalil. Jalal juga merasa berguru kepada ustadz Abdurrahman karena menurut pengakuannya, tulisan-tulisan tokoh Persis ini sering dibaca Jalal di majalah Risalah.

Setelah aktif di Persis, Jalal lantas bergabung dengan Muhammadiyah. Ia dibina di Darul Arqam, tempat training para kader Muhammadiyah. Setelah training, Jalal menjadi kader Muhammadiyah yang sangat fanatik. Dengan hanya berbekal Himpunan Keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah, saat itu Jalal segera berdakwah di kampungnya, guna memperjuangkan misi Muhammadiyah. Tak heran jika Jalal merasa sangat bahagia ketika masjid Jami’ di kampungnya menurunkan bedug dan menghilangkan adzan awal pada hari jum’at.

Selain terlibat di Ormas Islam. Ketika menjalani pendidikannya, Jalal juga aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi, baik intra maupun ekstra kampus. Dari situ Jalal banyak mendapatkan kesempatan untuk mengikuti diskusi dan seminar yang mengkaji pelbagai bidang, agama, budaya, politik, dan lain sebagainya. Faktor inilah yang kelak mengantarkan Jalal menjadi akademisi yang tidak hanya mahir dalam Ilmu komunikasi – disiplin ilmu yang ditekuninya, tetapi juga fasih bicara persoalan-persoalan agama; tafsir, tasauf dan dakwah,  disiplin ilmu-ilmu humaniora dan politik.
c. Belajar di Amerika 

Sebagaimana dijelaskan di atas, pada tahun 1980-1982 Jalal mendapat kesempatan mendapat beasiswa fullbright untuk melanjutkan studi tentang komunikasi di Iowa State University di Amerika Serikat.
Selama belajar di Amerika, yang paling terkesan dan memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi Jalal adalah hubungan dosen dengan mahasiswanya, Jalal mengisahkan pengalamannya: 
“Ketika saya mendapat kesulitan data kepustakaan, pembimbing saya Dr. Scherer, mengajak saya datang ke rumahnya. Rupanya rumah sang pembimbing agak jauh dari kampus. Saya mendapat kesulitan kendaraan. Scherer tahu kesulitan saya. Akhirnya, dia sendiri yang menjemput saya. Hal serupa dilakukan juga oleh pembimbing saya yang lain, yakni Dr. Bohlen, guru Rogers dalam teori diffusi inovasi. Ia mengundang saya berdiskusi di rumahnya. Waktu itu kami berdiskusi tentang teori-teori pembangunan yang diterapkan di dunia ketiga. Selesai diskusi, saya diajak makan dan dilayani dengan penuh kehormatan. Dan yang menarik, pelayanan tersebut dilakukannya sendiri, tanpa menggunakan tangan orang lain. Semua ini sangat mengesankan saya”.
Dari pengalaman tersebut, Jalal begitu terkesan dan berkesimpulan bahwa pergaulan antar dosen dan mahasiswa di negara semacam Amerika saja nampak tak berjarak. Di luar kuliah, dosen itu ibarat seorang teman yang bisa diajak ngobrol dan makan di cafetaria. Itu menurut Jalal satu akhlak yang perlu ditiru di negeri ini. Semangat pencarian (spirit of inquiry) yang kuat, tekun, cermat dan radikal mahasiswa di Amerika juga layak dicontoh.
2.  Faktor Bacaan 
Sejak kecil, Jalal mempunyai semangat baca yang sangat tinggi. Hal ini dimulai ketika Jalal kecil berhadapan dengan cerita-cerita silat Kho Ping Ho.
 Kegemaran membaca Jalal datang dari keinginannya yang sangat tinggi untuk menekuni dunia keilmuan pada satu sisi, dan  memahami persoalan-persoalan keagamaan pada sisi lain.
 
Kegemaran membaca Jalal ini diimbangi pula oleh kemampuannya dalam berbahasa. Jalal menguasai bahasa Arab, Inggris dan Belanda. Ketika di SMA Jalal telah membaca karya berbahasa Belanda seperti karya Hojack yang dalam bahasa Indonesia kira-kira bermakna “al-Qur'an yang tak dikenal”. Jalal juga membaca cerpen Edgar Allan Poe.

a. Perjumpaannya dengan Zarathustra-nya Nietzsche dan Ihya Ulumuddin-nya Imam al-Ghazali

Dari sekian banyak buku yang dibaca Jalal remaja, nampaknya buku Zarathustra-nya Nietzsche dan Ihya Ulumuddin-nya Imam al-Ghazali mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi pembentukan pola pikir Jalal. Zarathustra hampir-hampir menjadikan Jalal sebagai anti Tuhan.
 Ia mengakui bahwa setelah membaca karya Nietzsche ini, saya hampir menjadi atheis. Hal ini tejadi pada tahun 1967-1968 ketika Jalal menempuh pendidikan program S1 Fikom Unpad Bandung. Pada masa ini Jalal berada dalam garda depan dalam membela faham ateisme.
 
Sementara itu Ihya Ulumuddin memberikan efek yang berbeda, setelah membacanya, Jalal menjadi “anti” kehidupan dunia. Ia mengaku diantara sekian banyak buku yang dibacanya, Ihya telah menimbulkan keresahan yang dalam bagi imajinasinya terhadap kehidupan dunia. Jalal mengaku, dari perjumpaannya dengan karya al-Ghazali tersebut, dalam dirinya seakan tengah bergejolak semacam krisis intelektual dan spiritual yang benar-benar telah mengguncang-guncang penghayatannya dalam keberagamaan. Sehabis membaca buku tersebut, demikian Jalal mengenang, ia merasa betapa dunia ini banyak dilumuri dosa. Untuk menghindar dari dosa, ia sampai berkesimpulan bahwa dunia harus ditinggalkan.

b. Perjumpaannya dengan pemikir-pemikir Syi’ah.

Perkenalan Jalal dengan pemikir-pemikir Syi’ah terjadi secara tidak langsung, yaitu melalui buku. Mula-mula Jalal sangat kagum pada pemikir revolusioner Ali Syari’ati.
 Sehingga dalam berbagai ceramah dan tulisan-tulisannya, terutama pemikiran awalnya, Jalal sering mengutip pendapat pemikir Iran tersebut. Selain Syari’ati, Jalal juga sangat mengagumi Iqbal, seorang pemikir Islam asal Pakistan. Jalal banyak mengutip puisi-puisi Iqbal dalam berbagai kesempatan ketika ceramah.
Namun setelah dikaji, ternyata menurut pandangan Jalal, Syari’ati misalnya kurang memberikan kedalaman. Unsur yang belakangan ini, justru menurut Jalal hanya bisa diperolehnya dari pemikir Iran yang lain, Murthadha Muthahhari, seorang ulama Syi’ah yang di dalam dirinya bergabung dua hal, kapasitas kecendekiawanan dan keulamaan sekaligus. Kekaguman pada Muthahhari, kata Jalal lebih lanjut, karena dalam diri pemikir ini ada percikan “tinta keulamaan” dan gejolak “darah syuhada” yang menyatu.
 Di samping itu, Jalal juga melihat Muthahhari sebagai sosok ulama-intelektual yang bisa dijadikan sebagai model untuk keterbukaan. 
Lebih jauh Jalal mengungkapkan kekagumannya kapada sosok Murthadha Muthahhari dengan ungkapan sebagai berikut: 
“Dia menghargai bukan hanya mazhab-mazhab pemikiran dalam Islam. Dia bersedia melakukan dialog dan kalau perlu menerima kebenaran bahkan dari mazhab-mazhab pemikiran non-Islam. Secara berkelakar, atau boleh jadi serius, Muthahhari berkata: “mungkin Dercartes pun masuk surga”

Dari para tokoh yang dikaguminya ini pula barangkali kita bisa melihat akar refleksi-refleksi Jalal terhadap persoalan ukhuwah. Dalam berbagai kesempatan ia selalu berkata pentingnya setiap kelompok dalam tubuh umat untuk membangun sikap saling memahami, tidak buruk sangka, apalagi antar sesama muslim yang persudaraan mereka diikat oleh semangat tauhid. Akhirnya, puncak kekaguman Jalal terhadap Muthahhari diwujudkan dengan mendirikan yayasan dan pesantren Muthahhari.
   c.   Perkenalanya dengan Syi’ah.
Dalam dekade terakhir, dunia pemikiran Islam di Indonesia diramaikan oleh perkembangan pemikiran Islam bermadzab Syi’ah. Hal ini ditandai oleh penerbitan buku-buku pemikir Syi’ah. Sebut saja Ali Syari’ati, Seyyed Hossein Nasr, Murthadha Muthahhari dan lain-lain. Berbagai kelompok pengajian yang dinilai berorientasi Syi’ah pun banyak bermunculan di sejumlah kota besar di tanah air. Fenomena di atas, tak ayal mengundang kekhawatiran dan memicu kontroversi. Sebagian umat Islam yang sudah biasa terbiasa dengan mazhab Sunni (mazhab mayoritas umat Islam Indonesia) menyikapinya dengan rasa curiga, bahkan tak jarang emosional. Tokoh-tokoh yang apresiatif terhadap pemikiran Syi’ah dibenci, dihujat dan dicaci-maki dimana-mana, bahkan dianggap murtad. Kelompok ini menolak Syi’ah dengan argumen yang sepenggal-sepenggal. Mereka misalnya menolak Syi’ah hanya karena mazhab ini menghalalkan nikah mut’ah.
 Sebagian yang lain menerima dengan sikap terbuka dan kritis. Bagi kelompok yang menerima, Syi’ah barangkali dapat dijadikan alternatif untuk memecahkan kebuntuan pemikiran di kalangan Sunni yang sudah lama berlangsung. Di samping itu, juga untuk menambah khazanah pemikiran keIslaman di Indonesia.
Dalam deretan kelompok yang apresiatif terhadap Syi’ah ini, terdapat nama kang Jalal. Seorang intelektual muslim Indonesia yang sering dianggap sebagai salah seorang “tokoh” Syi’ah yang terkemuka di negeri ini. Karena saat ditanya dalam berbagai kesempatan Jalal sendiri bingung menentukan apakah dirinya Sunni atau Syi’ah. Kebingungan Jalal seperti yang termuat oleh majalah Gatra edisi Desember 1998, Jalal mengatakan “Saya bingung apakah saya ini seorang Syi’ah”. Menurut Jalal harus didefinisikan dulu Syi’ah itu seperti apa. Kalau disebut Syi’ah itu teroris yang membuat kerusuhan, jelas Jalal bukan Syi’ah. Kalau Syi’ah didefinisikan dengan nikah mut’ah, jelas Jalal sendiri mengatakan bukan Syi’ah. Yang jelas menurut Jalal, ia berlatar belakang Muhammadiyah.
 Namun dalam kesempaan lain Jalal masih menyebut dirinya Sunni dan Syi’ah (Ana Sunni wa Syi’i).

Lalu, bagaimana sebenarnya awal mula apresiasi Jalal kepada para pemikir Iran yang notabene bermazhab Syi’ah tersebut. Tentang Syi’ah Jalal sendiri mengaku, bahwa ia pertama kali berkenalan dengan mazhab ini setelah persentuhannya dengan buku-buku Iran yang dimulai ketika ia bersama Haidar Bagir dari ITB dan Endang Syaifuddin Anshari (almarhum) diundang pada konferensi Islam di Kolombo, pada 1984.
 Dari situlah menurut Jalal, ia memperoleh buku-buku Syi’ah.
Namun upaya Jalal memperkenalkan Syi’ah, sebagaimana diungkapkan dalam suatu wawancara dan berbagai tulisannya, tidak dimaksudkan untuk men-Syi’ah-kan masyarakat Indonesia. Tetapi tampaknya ia ingin menunjukkan bahwa Syi’ah adalah satu fakta sejarah yang lahir dalam bentangan tradisi Islam yang panjang dan penuh gejolak.
 Lagi pula menurut pengamatan Jalal, “Pemikiran di kalangan Sunni sudah lama mandek. Kita perlu infus dari aliran pemikiran lain, kalau kita ingin maju”.
 Dari keterangan yang penulis sebutkan  penulis menyimpulkan bahwa Jalaluddin Rakhmat bukan Syi'ah bukan pula Sunni.
Jalal sendiri mengakui kalau saat ini masih ada yang berbicara tentang dikotomi Sunni-Syi’ah itu tidak relevan lagi. Atau, lebih pas mungkin tidak begitu menarik dan hangat lagi kalau dibandingkan dengan masa sebelum munculnya generasi pemikir Islam era 1990-an. “Sunni dan Syi’ah itu mungkin sudah tidak relevan. Karena yang Sunni sudah sangat terpengaruh Syi’ah, yang Syi’ah juga sangat Sunni. Jadi, label Sunni-Syi’ah itu mungkin hanya diletakkan pada tataran abstrak saja. Pada tataran konseptual saja”, demikian Jalal.
 Bahkan, menurut Jalal, di dalam Syi’ah sendiri, internal Syi’ah, sekarang ini terjadi serangan yang cukup kuat terhadap Syi’ah gelombang kedua. Boleh jadi, menurut Jalal, mereka menghadirkan dirinya sebagai pemimpin Syi’ah baru di Indonesia.
Lebih lanjut, Jalaluddin Rakhmat menjelaskan bahwa yang diperlukan saat ini adalah sikap non-sektarian dan non-skismatik. Jalal lantas menunjukkan beberapa kali terjadi skisme yang telah menimbulkan prahara politik besar dalam sejarah Islam: pemberontakan ‘Aisyah terhadap Khalifah ‘Ali bin Abi Thalib, pertentangan khalifah antara Mu’awiyah dan ‘Ali bin Abi Thalib setelah perjanjian Shiffin, perlawanan Husain bin ‘Ali terhadap Yazid, penobatan ‘Abdullah bin Zubair (681-692) sebagai Khalifah bersamaan dengan masa Khalifah Yazid, atau penobatan Syarif al-Husain sebagai Khalifah tandingan khalifah ‘Utsmaniyah, yang baru saja dihapuskan tiga hari sebelumnya.

Namun menurut Jalaluddin Rakhmat, di antara semua skisme tersebut, skisme yang tetap berpengaruh bahkan hingga sekarang adalah skisme-skisme yang melahirkan polarisasi Sunni-Syi’ah (tiga skisme yang pertama). Persoalan inilah yang bagi Jalal tampaknya akan senantiasa menjadi batu sandungan bagi upaya membangun “ummatan wahidatan” sebagaimana disemangati Al-Qur’an. Karena itu, Jalal akhirnya menganjurkan untuk melakukan studi komparatif tentang mazhab, yang menurutnya bisa dilakukan dengan tiga pendekatan: Pertama, Pendekatan Apologetis. Kita membicarakan berbagai mazhab untuk menegaskan dan membela mazhab kita. Untuk maksud itu kita mengumpulkan perbedaan-perbedaan di antara mazhab-mazhab yang kita perbandingkan. Kita senantiasa berusaha menunjukkan kelemahan-kelemahan mazhab yang lain. Dengan pendekatan ini, kita justru tidak berusaha memahami mazhab-mazhab yang lain. Kita sebenarnya tengah mengkonstruksi mazhab lain dari perspektif yang kita anut. Kedua, Pendekatan Fenomenologis.  Kita  berusaha  memahami  setiap  mazhab dari kerangka mazhab itu sendiri. Kita tidak membawa konstruksi kita kepadanya. Kita melihat mazhab-mazhab itu sebagai perspektif-perspektif yang beragam dalam memahami Islam. Dan, Ketiga, Pendekatan Ukhuwah. Berdasarkan pendekatan ini, kita melihat berbagai mazhab dalam upaya untuk memahami mazhab-mazhab itu. Di sini kita tidak berdiri sebagai hakim untuk mengadili mazhab apapun Kita tidak mempersoalkan perbedaan. Kita justru mencari titik-titik persamaan dalam keragaman.

C. Aktivitas Dakwah Jalaluddin Rakhmat

Aktivitas dakwah Jalaluddin Rakhmat secara kongkrit sudah dimulai sejak ia menjadi kader Muhammadiyah dan ditraining di Dar-al-Arqam di Bandung. Selesai mengikutu training, ia menjadi kader muda Muhammadiyah itu, ia mulai melakukan dakwah di kampungnya. Meskipun mendapat tantangan dari masyarakat yang sebagian besar berfaham NU, Jalal tidak berhenti untuk mendakwahkan misi Muhammadiyah. Oleh karena kegigihan dan keuletanya, da'i muda ini akhirnya mengembangkan tugasnya dengan baik. Karena keberhasilan ini ia kemudian diminta untuk aktif di Majlis Pendidikan Pengajaran Dan Kebudayaan (MPPK) Muhammadiyah kotamadya Bandung.
Ketika sedang mengambil program master di Amerika, Jalaluddin bersama Ir. Imaduddin Abdulrahim dan kawan-kawan, aktif membina kelompok pengajian  di Masjid   Dar al- Arqam, Ames Iowa. Jalal sendiri sering menjadi khatib Jumat. Kumpulan-kumpulan khutbah di Amerika itu di kemudian hari diterbitkan menjadi sebuah buku dengan judul Khutbah-Khutbah di Amerika.

Sekitar 1983-1985, Jalaluddin Rakhmat aktif memberikan kuliah subuh di Masjid Salman ITB. Kehadiran Jalaluddin Rakhmat dengan versi baru Islam di tambah dengan kemampuan retorikanya yang memikat, dan referensi yang cukup, mendapat sambutan hangat dari anak-anak muda Salman. Dari sinilah nama Jalal menjadi bagian dari cendikiawan Muslim yang dikagumi oleh anak-anak muda Salman, di samping Nurcholish Majid dll.  Jalalaluddin Rakhmat pun mulai dikenal dan diminta untuk ceramah di berbagai kota di Jawa dan di luar Jawa.
  

Materi dakwah yang dibawakan  Jalal  muda dengan pemahaman Islam yang lebih rasional, membumi, dan mengundang kontroversi. Bagi kaum muda, da’i model  Jalal memang cocok dengan semangat mereka. Sementara bagi kalangan tua dan mereka lebih senior dalam jenjang keIslaman, kehadiran  Jalalaluddin Rakhmat kurang disukai. Sebagai kelanjutan ketidaksukaan itu membuat Kang Jalal dicap agen syi’ah dan dianggap meresahkan masyarakat. Maka pada 1985 ia pun “diadili” oleh Majelis Ulama Kotamadya Bandung. Buntut dari pengadilan tersebut jadwal ceramah Kang Jalal dicoret, dan ia pun dilarang untuk ceramah di kota Bandung.
 

Larangan ceramah yang dikeluarkan oleh MUI kota Bandung tidak menghentikan langkah Kang Jalal untuk tetap berdakwah. Untuk perkembangan dakwahnya, pada 3 Oktober 1988 bersama-sama Haidar Baqir, Agus Effendy, Ahmad Tafsir, dan Ahmad Muhajir, Kang Jalal mendirikan Yayasan Muthahari yang bergerak dalm bidang pendidikan dan dakwah. Karena salah satu tujuan dari didirikanya yayasan ini adalah “Menumbuhkan kesadaran Islami melalui gerakan dakwah yang direncanakan secara professional.”
  
Sukses mendirikan Yayasan Muthahari di Bandung, Jalal kemudian melebarkan usaha dakwahnya. Kali ini pilihanya adalah ibukota Jakarta. Dengan dukungan dana dan fasilitas dari keluarga H. Sudharmono mantan wakil Presiden semasa Orde Baru, Jalaluddin Rakhmat mendirikan pusat kajian tasauf dengan nama “Yayasan Tazkiya Sejati”, yang beralamat di kawasan perumahan elite Jl. Patra Kuningan IX No. 6 Jakarta.
Sedangkan tujuan didirikanya Yayasan Tazkiya Sejati ini menurut ustad Syamsuri yang juga wakil ketua yayasan adalah: Pertama, ingin memperkenalakan tasauf kepada masyarakat perkotaan, khususnya kepada kalangan menengah ke atas.
 Kedua, ingin membentuk manusia yang memiliki dua dimensi. Dimensi pertama,dia sadar akan dirinya, dan mau mengingat akan dosa-dosanya dan kembali bertobata kepada Allah. Dimensi kedua, punya kepedulian kepada sesama.
Di samping kedua Yayasan itu, kini Jalaluddin Rakhmat juga memiliki jamaah baru, khusus bagi para penganut mazhab Syi’ah. Jamaah ini diberri nama IJABI, singkatan dari Ikatan Jamaah Ahlu al-Bait Indonesia, dimana ia sebagai penggagas berdirinya sekaligus sebagai salah satu ketua dewan Syura.Ditengah kesibukanya mengurus dua yayasan yang mengharuskan ia mondar-mandir Jakarta Bandung, ia juga masih sering menghadiri undangan untuk ceramah dan mengisi seminar di berbagai tempat. Selain itu ia masih menyempatkan waktu mengisi pengajian rutin di Masjid al-Munawwarah, masjid dekat rumahnya yang jama’ahnya sudah dibina sejak tahun 1980-an. Juga setiap pagi ia masih sering mengisi pengajian rutin yang disiarkan langsung oleh radio Ramoko di Jakarta.
 
D. Karya-Karya Intelektualnya
Jalaluddin Rakhmat dapat digolongkan sebagai da’i dan cendikiawan yang produktif. Hal seperti itu pernah juga dikatakan oleh Said Agiel Siradj.
 Dalam perjalanan hidupnya sekitar 54 tahun sekarang, ia sudah banyak menghasilkan karya-karya ilmiah, baik yang berupa buku, majalah, bulletin, artikel, dan kata pengantar beberapa buku yang sudah terbit dan beredar di beberapa toko buku. Dan kini ia pun sedang mempersiapkan beberapa buku yang akan terbit dalam waktu dekat diantaranya psikologi perempuan, nilai-nilai universal Islam, mengatasi stres cara Islam (semuanya tema bukan judul buku).
 Dan kini ia pun sedang mempersiapkan beberapa buku-buku yang akan segera terbit dalam waktu dekat.
 Adapun buku-buku yang sudah terbit diantaranya :
1. Retorika Modern (1984). Buku ini oleh penulis dimaksudkan agar pembaca memahami seluk beluk retorika, apa itu retorika, sejarah retorika, untuk apa retorika digunakan, mengenai jenis-jenis pidato, sampai bagaimana mempersiapkan pidato. Menurut Jalaluddin Rakhmat retorika penting dipelajari oleh para pemimpin, politisi, agamawan, pengacara, hakim, dan lain-lain agar dalam menjalankan tugasnya tidak mengalami kesulitan.

2. Metode Penelitian Komunikasi (1985). Buku ini sampai tahun 1996 sudah cetak ulang sampai 6 kali. Oleh penulisnya, buku ini dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara melakukan penelitian komunikasi yang memang cukup penting bagi kehidupan dunia modern seperti sekarang ini. Dalam buku ini dibahas: Metode, model dan teknik penelitian komunikasi. Dan sekaligus diberi contoh-contoh bagaimana membuat usulan penelitian untuk keperluan skripsi maupun untuk keperluan lembaga-lembaga pemberi dana. Dan yang lebih menarik buku ini juga dilengkapi contoh-contoh analisis statistik yang sederhana dan mudah dipahami.

3. Psikologi Komunikasi (1985). Buku ini termasuk kategori best seller. Pasalnya sampai sekarang buku ini sudah di cetak ulang 20 kali dengan 3 kali  revisi. Penulis ingin mengajak pembaca untuk meningkatakan kualitas kehidupanya dengan sesama manusia. Karena berdasarkan penelitian , sebagian besar (sekitar 70 %) waktu bangun dalam hidup kita digunakan untuk komunikasi. Dengan memahami sisi psikologis seseorang dan massa, kita akan sanggup membuka “topeng” dan menjawab pertanyaan “mengapa”. Psikologi melihat komunikasi sebagai prilaku manusiawi, menarik, melibatkan, siapa saja dan dimana saja.

4. Islam Alternatif (1986). Buku ini merupakan kumpulan dari ceramah-ceramah penulis di ITB, yang kemudian di edit dan disarikan kembali oleh Haidar Baqir. Sampai saat ini sudah cetak ulang 9 kali. Buku ini berisi 5 bagian yang masing-masing bagian terdiri dari beberapa pokok bahasan. Bagian pertama, berbicara Islam sebagai rakhmat bagi alam, Bagian kedua, Islam pembebas mustadh’afin . Bagian ketiga, Islam dan pembinaan masyarakat. Bagian keempat, Islam dan ilmu pengetahuan, dan bagian kelima, Islam mazhab syi’ah.

5. Islam Aktual (1991). Buku ini merupakan kumpulan dari artikel yang sudah dimuat oleh beberapa media massa, mulai dari  Tempo, Gala, Kompas, Pikiran Rakyat, Panji Masyarakat, Jawa Pos , dan Berita Buan. Menurut pengakuan penulis dalam pengantar buku ini , buku ini memang tidak utuh, karena merupakan percikan-percikan pemikiran penulis yang dimaksudkan untuk konsumsi media massa. Sesuai sifatnya media massa itu informatif. Oleh karenanya, kajiannya tidak tuntas dan mendalam dari setiap topik yang disajikan.

6. Renungan-Renungan Sufistik (1991). Meskipun menggunakan judul seperti itu, menurut penulis pembaca tidak akan memperoleh penjelasan yang mendalam layaknya buku-buku tasauf karangan imam Ghazali dan ahli tasauf lainya. Buku Jalaluddin Rakhmat yang satu ini mengajak kepada pembaca untuk menyesuaikan dirinya dengan perintah Allah (muwafaqah), bagaimana mencintai rasul dan para imam suci, dan saling menyayangi diantara hamba Allah (munasabah), bagaimana melawan keinginan hawa nafsu (mukhalafah), serta bagaimana memerangi setan (muharabah).

7. Catatan Kang Jalal (1997). Buku ini merupakan kumpulan dari beberapa tulisan Kang Jalal yang telah dimuat di berbagai media massa. Isinya berupa ceramah-ceramah spontan, makalah santai dan serius, obrolan ringan dan berat, yang berlangsung dari 1990-an, kemudian disarikan kembali oleh Miftah Fauzi Rakhmat. Ada beberapa visi yang ingin dilontarkan penulis dalam buku ini. Yakni visi media, visi politik, visi pendidikan, visi transformasi social, visi feminismi dan visi ukhuwah yang perlu dibangun.

8. Reformasi Sufistik (1998). Seperti buku Jalaluddin Rakhmat yang lain, buku ini pun merupakan respon penulis atas berbagai persoalan yang sedang terjadi di masyarakat, mulai dari politik, kepemimpinan nasional, figur pemimpin, para nabi, sampai persoalan sufistik. Digunakanya nama reformasi pada judul buku ini tentunya tidak luput dari situasi sosial yang berkembang saat ini, sisi lain mungkin karena pertimbangan bisnis agar lebih aktual dan menarik.

9. Tafsir Sufi Al-Fatihah (1999). Menurut penulis dalam pengantar buku ini, memang sampai sekarang tafsir sufi (isyari) atau disebut juga tafsir simbolis, keberadaanya masih diperdebatkan. Namun demikian Jalal nampaknya ingin meyakinkan kepada para pihak yang keberatan dengan tafsir sufi ini, dengan membeberkan apa itu tafsir dan apa itu ta’wil. Secara garis besar buku ini membahas apakah tafsir sufi itu diperlukan atau menyesatkan.

10. Rekayasa Sosial: Reformasi atau revolusi? (1999). Gelombang Reformasi pasca Orde Baru memunculkan isu-isu utama tentang perubahan sosial. Persoalan buku ini adalah, apakah perubahan sosial itu sesuatu yang ada dalam jangkauan ikhtiari atau sesuatu yang determinan?. Menurut penulis untuk melakukan perubahan pada masyarakat, maka yang perlu dilakukan pertama kali adalah mengubah cara berpikir masyarakat. Tanpa melalui proses ini maka sulit perubahan akan terjadi.

11. Rindu Rasul (2001). Melalui buku ini Jalal ingin menceritakan kepada pembaca bagaimana dahulu ia tidak suka shalawat yang macam-macam, membaca berjanji, meminta syafaat kepada Nabi. “Paham modernis yang memasuki pikiran serta kepongahan intelektual yang palsu telah menjauhkan saya dari cinta kepada Nabi SAW,” demikianlah pengakuan penulis dari pengantar buku ini.

12. Dahulukan Akhlak Di Atas Fikih (2002). Pada intinya buku ini berisi pesan penulis agar umat Islam tidak terpecah belah oleh karena perbedaan fiqih yang diyakini, Karena, seperti pada kata pengantar, penulis memaparkan berbagai peristiwa yang kurang harmonis sebagai akibat dari perbedaan fiqih di antara masyarakat Islam. Bahkan karena pemahaman fiqih yang ia yakini banyak masyarakat muslim kesulitan menjalankan agamanya. Seperti mahasiswa yang urung mendapat gelar doctor disalah satu universitas di Jepang, karena ia tidak bisa makan masakan orang kafir.

Adapun karya Jalaluddin Rakhmat yang lain yang sudah beredar diantaranya: Jalaluddin Rakhmat Menjawab Soal-Soal Islam Kontemporer, Meraih Cinta Ilahi: Pencerahan Sufistik, Khalifah Ali Bin Abi Thalib, Rintihan Suci Ahl-bait, Tafsir bi Al-Ma’sur, Zainab al-Qubra, dan karya terbarunya di tahun 2004 yang diterbitkan Mizan yang berjudul Psikologi Agama: Sebuah Pengantar.
Tulisan-tulisan Jalalaluddin Rakhmat  juga bisa dibaca dalam:
a.    Jalaluddin Rakhmat, “Skisme dalam Islam: Sebuah Telaah Ulang”, dalam Budhy Munawar Rahman (Ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1994) hlm. 692-702.
b. Jalaluddin Rakhmat, “Islam di Indonesia: Persoalan Definisi”, dalam M. Amien Rais (Ed.), Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta, tt.
c.    Jalaluddin Rakhmat, “Perjuangan Mustadh’afin; Catatan bagi Perlawanan Kaum Tertindas” (Epilog), dalam Eko Prasetyo, Islam Kiri Melawan Kapitalisme Model dari Wacana Menuju Gerakan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Insist Press, 2002) hlm. 315-340.
d. “Talibanisme”, dalam Abu Zahro (Ed.), Politik Demi Tuhan Nasionalisme Religius di Indonesia  (Jakarta: Pustaka Hidayah,tt) hlm. 159-161.
e.    “Mengapa Pam Swakarsa Umat Islam”, dalam Abu Zahro (Ed.), Politik Demi Tuhan Nasionalisme Religius di Indonesia (Jakarta: Pustaka Hidayah, tt) hlm. 245-248.
f.   “Dikotomi Sunni-Syi’ah Tidak Relevan Lagi” (Apendiks), dalam A. Rahman Zainuddin dan M. Hamdan Basyar (Ed.), Syi’ah dan Politik di Indonesia (Bandung: Mizan, 2000) hlm. 143-160.

g. “Pengantar”, dalam Dedi Mulyana (Ed.), Menjadi Santri di Luar Negeri (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya)  hlm. v-xiii.
Sedangkan tulisanya yang berbentuk Esai juga bisa ditemukan dalam :
a.    Jalaluddin Rakhmat, “Menyongsong Peradaban Gelombang Ketiga”, Ulumul Qur’an, Edisi Juli-September, 1989.
b. Jalaluddin Rakhmat, “Tak Perlu Jadi Syi’ah”, Panjimas, Edisi 21 Agustus 1986, hlm 24-25.
c.    Jalaluddin Rakhmat, “Tak Perlu Jadi Syi’ah”, Harian Gala, Edisi 24 Nopember, hlm. 9.
d. Jalaluddin Rakhmat, “Takwa dalam Al-Qur’an”, Makalah di sampaikan pada acara Kelompok Kajian Islam (KKI) 163 Paramadina Mulya, Jum’at 19 Februari 2001
e.    Jalaluddin Rakhmat, “Idul Fitri”, Makalah di sampaikan pada acara Kelompok Kajian Islam (KKI) Paramadina Mulya, 1996 Jalaluddin Rakhmat, “Pelaksanaan Syari’at Islam dalam Politik”, Makalah di sampaikan pada acara Kelompok Kajian Agama (KKA) 160 Paramadina Mulya, 20 Oktober 2000.
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